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MOTTO 
 

 
people whose opinions stopped you from doing what you wanted all  

 
 
 
 

PERSEMBAHAN 
 

 
they feel they are not good enough. You are not defined by a photo, a like, or 
a comment. Don't try to be society's image of perfection and beauty. You just 
have to be yourself and be remembered for the things that make you  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau informasi dari satu 

pihak kepada pihak lainnya sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 

Sedangkan, massa adalah khalayak ramai atau masyarakat umum yang bersifat 

heterogen. Hal ini membuat komunikasi massa menjadi jenis komunikasi yang 

ditujukan kepada khalayak ramai atau masyarakat umum. Pada intinya, 

Komunikasi massa merupakan pesan yang dapat dikomunikasikan atau 

disampaikan melalui media massa kepada orang dengan jumlah yang banyak secara 

sekaligus. (Bittner, 1996) 

Komunikasi massa ini tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi kepada khalayak ramai atau masyarakat umum, namun juga berperan 

untuk mendidik, menghibur, dan membentuk opini publik. Komunikasi massa 

dapat terjadi dengan menggunakan berbagai media massa sebagai sarana untuk 

menunjang komunikasi tersebut. Media Massa yang merupakan bagian dari 

komunikasi Massa, mempunyai kekuatan dan peran yang luar biasa terhadap 

masyarakat. 

Media massa merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak dengan menggunakan 

alat-alat komunikasi. Media ini memiliki fungsi penting di masyarakat, seperti 

memberikan informasi, hiburan, pemberi identitas pribadi, dan sebagai sarana 

pendidikan. Media massa yang digunakan dalam komunikasi massa dapat berupa 
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berbagai saluran seperti media cetak yang terdiri dari Surat kabar, majalah, brosur, 

pamflet, dan lain-lain serta media elektronik yang berupa televisi, radio, film, 

internet, dan lain sebagainya. (Cangara, 2010) 

Hal ini membuat media massa dan komunikasi massa memiliki hubungan 

yang erat, dimana media massa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pesan 

dalam proses komunikasi massa. Komunikasi massa dan media massa telah 

merevolusi Cara penyebaran dan penerimaan informasi dalam masyarakat modern 

saat ini. Kedua aspek yang saling berhubungan ini memainkan peran penting dalam 

membentuk opini publik, mendorong interkonektivitas global, dan perubahan 

sosial. 

Media massa memiliki efek pada masyarakat dan dapat terjadi pada tiga 

aspek, yaitu efek pengetahuan (afektif), perasaan (kognitif), dan pada sikap perilaku 

(konatif). Efek komunikasi massa dapat mempengaruhi sisi kognitif, afektif, dan 

konatif khalayak. Berikut ini aspek-aspek media massa yang memiliki efek 

terhadap masyarakat: 

1. Efek kognitif, Media massa dapat meningkatkan kesadaran, belajar, dan 

pengetahuan serta mengembangkan keterampilan kognitif. Contoh: Tayangan yang 

sifatnya mendidik atau berisi pengetahuan dapat mengubah sisi pengetahuan dan 

sikap penontonnya. 

2 Efek afektif, Media massa dapat mempengaruhi emosi, perasaan, dan sikap 

khalayak. Contoh: Adegan kekerasan dalam televisi atau film yang dapat 

menyebabkan orang menjadi beringas. 
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3. Efek konatif, Media massa dapat mempengaruhi perilaku dan niat khalayak 

untuk melakukan sesuatu menurut cara tertentu. Contoh: Program memasak yang 

ditampilkan di televisi akan membuat ibu rumah tangga mengikuti berbagai resep. 

Selain itu, media massa juga dapat memperkenalkan produk atau inovasi menjadi 

dikenal dan digemari masyarakat. (Khatimah, 2018) 

Salah satu media massa elektronik yang sangat populer hingga saat ini 

adalah film. Film merupakan salah satu bentuk media massa yang memiliki peran 

penting dalam menyampaikan pesan kepada khalayak luas. Film dapat digunakan 

sebagai media dalam menyampaikan pesan, baik dalam bentuk informasi, edukasi, 

maupun hiburan. Film memiliki juga berperan penting dalam media massa, 

di antaranya sebagai media penyampaian pesan, media pembelajaran, mendorong 

fungsi penyampaian warisan sosial, media hiburan, pengaruh pada khalayak, dan 

perkembangan sosial. Film juga dapat menjadi media hiburan bagi masyarakat dan 

menjangkau audiens yang luas dari berbagai latar belakang sosial dan budaya. 

(Kusumo, 2023) 

Film adalah sebuah rangkaian gambar hidup yang diputar sehingga 

menimbulkan sebuah ilusi gambar bergerak yang disajikan sebagai bentuk hiburan. 

Film merupakan gabungan dari beberapa potongan gambar yang disatukan dan 

dapat bergerak bebas dari scene ke scene yang lainnya serta memiliki suara dan 

berwarna. Karya seni ini memiliki rangkaian cerita yang dapat menarik 

penontonnya. Film sendiri dibuat dengan arahan sutradara, selain itu ada juga 

beberapa elemen yang turut dalam membangun sebuah film antara lain, artistik, 

pencahayaan, dan tentu saja pengaruh kamera juga turut berperan aktif dalam 

membuat film. Ada beberapa unsur seni yang menunjang sebuah film antara lain 
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seni rupa, seni fotografi, seni arsitektur, seni tari, seni puisi sastra, seni teater, seni 

musik, dan lainnya. Film juga memiliki beberapa genre yang berbeda-beda, mulai 

dari horror, drama, thriller, komedi, action, dan masih banyak lagi. 

Film dapat menyampaikan pesan melalui plot cerita, karakter, visual dan 

audio, dialog, and dan musik. Pesan yang ingin disampaikan dapat berupa pesan 

moral, sosial, ideologi atau politik yang ingin disampaikan kepada penonton. Film 

dapat membantu mengembangkan pola perilaku sosial melalui menampilkan 

interaksi sosial, menyampaikan pesan moral, menyajikan karakter yang inspiratif, 

menyajikan konflik dan solusi, dan menyajikan nilai-nilai subjektif. 

Film secara sengaja atau tidak sengaja sering menyelipkan relasi-relasi 

tertentu di dalamnya, salah satunya dalam merepresentasikan perempuan. Bias 

gender dalam film adalah masalah yang masih sangat umum dan dikenal luas. Isu 

ini telah lama menjadi topik yang patut diperhatikan. Hal ini berkaitan dengan 

mengeksplorasi isu tentang tipe tubuh dalam karakter, dengan fokus pada 

penggambaran karakter perempuan dan karakter laki-laki yang kontras dalam film. 

Bias gender adalah kondisi yang memihak atau merugikan salah satu jenis kelamin 

sehingga menimbulkan diskriminasi gender. 

Bias gender dapat terjadi karena faktor-faktor yang ada pada diri pengamat 

itu sendiri, seperti pengaturan dan kepercayaan budaya yang lebih berpihak kepada 

jenis kelamin tertentu. Bentuk-bentuk bias gender antara lain marginalisasi, 

subordinasi, dan tindak kekerasan. Bias gender dalam film mengacu pada perlakuan 

tidak setara terhadap karakter berdasarkan gender dalam film. Saat ini, telah 
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ditemukan beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan gender 

yang signifikan dalam industri film. (Haris, 2023) 

Berdasarkan data yang diolah oleh lembaga Geena Davis Institute on 

Gender in Media selama satu dekade terakhir menunjukan bahwa terdapat 

kekurangan dan representasi yang salah dalam jumlah besar terhadap perempuan 

dan anak perempuan, women of color, dan penyandang disabilitas dalam film-film 

keluarga terlaris di Amerika Serikat. Selain itu, terdapat kesenjangan yang 

signifikan dalam 50 film keluarga teratas yang kurang mewakili dan salah 

menggambarkan perempuan dan anak perempuan, women of color, dan orang-

orang dengan disabilitas. (Levin, 2021) 

Karakter perempuan dalam film sering dikaitkan dengan feminitas, citra 

tubuh, kecantikan, dan peran rumah tangga. Penampilan fisiknya sering kali sesuai 

dengan standar kecantikan masyarakat, sehingga dikritik dapat menimbulkan 

ekspektasi yang tidak realistis terhadap gadis-gadis muda. Sebaliknya, karakter 

laki-laki memiliki kekuatan, keberanian, dan tanggung jawab untuk 

menyelamatkan dunia. Dalam dunia perfilman, terdapat beberapa bentuk bias 

gender yang telah ditemukan. 

Berdasarkan penelusuran, ada beberapa film telah mengangkat isu 

kesetaraan gender dan memperjuangkan perlakuan yang adil terhadap semua orang, 

tanpa memandang identitas gendernya. Namun, masih banyak film dan konten 

media lainnya yang memperkuat bias gender, seperti stereotip, marginalisasi, 

subordinasi, diskriminasi, dan tindak kekerasan, terhadap perempuan. Beberapa 

contoh bias gender dalam dunia perfilman antara lain: 
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1. Stereotip 

 
Film dan konten media seringkali memperkuat stereotip gender yang 

membatasi peran dan kemampuan perempuan. Contohnya, dalam sinetron "Dunia 

Terbalik", terjadi keterbalikan peran antara suami dan istri, yang dapat memperkuat 

pandangan yang tidak sehat tentang peran gender. 

2. Marginalisasi dan Subordinasi 

 
Perempuan seringkali diabaikan atau ditempatkan dalam posisi yang lebih 

rendah dibandingkan dengan laki-laki dalam film dan konten media. Hal ini dapat 

terlihat dalam film-film Bollywood seperti "Dangal" dan "Kartini", dimana 

perjuangan perempuan untuk meraih kesetaraan gender ditampilkan. 

3. Diskriminasi 

 
Diskriminasi Film dan konten media dapat memperkuat diskriminasi 

terhadap perempuan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Misalnya, 

dalam film "Hidden Figures", terdapat diskriminasi rasial dan gender terhadap para 

ilmuwan perempuan Afrika-Amerika yang bekerja di NASA. 

4. Tindak kekerasan 

 
Perempuan sering kali menghadapi tindak kekerasan seksual dan fisik lebih 

berat dibandingkan dengan laki-laki dalam film dan konten media. Contohnya, 

dalam film "Blonde", tokoh utama perempuan harus menghadapi tantangan yang 

berat dalam memperjuangkan harga dirinya yang seringkali di cap masyarakat 

terutama kaum laki-laki sebagai seorang perempuan yang yang lemah, bodoh, dan 

hanya dipandang sebagai objek seksual. 
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Bias gender antara laki- laki dan perempuan dalam film memiliki dampak 

jangka panjang terhadap persepsi masyarakat terhadap peran gender. Hal ini 

memperkuat stereotip, yang pada akhirnya membentuk pandangan anak tentang apa 

yang dianggap pantas untuk setiap gender. Sangat penting bagi para pembuat film 

untuk mengevaluasi kembali representasi karakter perempuan, sehingga memberi 

mereka kesempatan untuk melepaskan diri dari ekspektasi, objektifikasi, dan 

eksploitasi masyarakat tradisional terhadap feminitas. (Levin, 2021) 

Gambar 1.1 Marilyn Monroe through the Male Gaze 
 
 

 
Marilyn 

Monroe in Gentlemen  

Untuk mengatasi bias gender dalam dunia perfilman, diperlukan upaya 

kolaboratif antara pembuat film, produser, penulis skenario, dan penonton. 

Penggunaan indikator sensitivitas gender dalam media dapat membantu mengukur 

dan meningkatkan kesadaran mengenai isu-isu kesetaraan gender dalam film dan 

konten media. Selain itu, penonton juga dapat memilih untuk mendukung film-film 

yang mengangkat isu kesetaraan gender dan menentang film-film yang 

memperkuat bias gender. 
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Di era modern saat ini, feminisme telah menemukan media yang ampuh 

untuk menyampaikan prinsip-prinsipnya dan mengadvokasi pemberdayaan 

perempuan. Era modern telah menyediakan platform bagi para feminis untuk 

mengatasi hambatan geografis dan terhubung dengan individu-individu yang 

berpikiran Sama. Film telah menjadi alat yang ampuh untuk berbagi cerita, 

memobilisasi gerakan, dan meningkatkan kesadaran tentang bias gender. 

Feminisme merupakan ideologi yang memberdayakan perempuan. Gerakan 

feminisme sendiri bertujuan untuk memperjuangkan emansipasi, kedudukan, 

mengembangkan diri, baik dalam aspek pendidikan, ekonomi, sosial politik 

perempuan dan laki laki. Dalam bukunya, Friedan mengkritik ekspektasi 

masyarakat yang dibebankan pada perempuan, dengan alasan bahwa mereka tidak 

boleh dibatasi hanya pada peran istri dan ibu. Pada Intinya, Feminisme merangkum 

keyakinan bahwa perempuan pantas memiliki kesempatan dan hak yang Sama 

dengan laki-laki, baik dalam bidang pribadi maupun profesional. (Fierdan, 1966) 

Feminisme muncul pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, ketika 

perempuan memperjuangkan hak untuk memilih (vote) dan mendapatkan 

persamaan hak di masyarakat barat. Aliran ini diawali oleh seorang penulis Mary 

A Vindication of the Rights of 

Women  Feminisme gelombang pertama yang meliputi feminisme liberal, 

feminisme radikal, feminisme marxis dan sosialis, fokus utamanya ada pada hak-

hak hukum yang bertujuan untuk mengatasi kesenjangan struktural yang ada 

dalam masyarakat, menentang norma-norma sosial, dan mendorong inklusivitas. 
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Kemudian, feminisme gelombang kedua yang berkembang pada tahun 1960 

an, dianggap sebagai periode aktivitas feminis yang berbeda dari feminisme 

gelombang pertama. Feminisme ini terdiri dari Feminisme psikoanalitik/gender dan 

feminisme eksistensialis/gynosentris. Feminisme ini lebih fokus pada masalah 

kesetaraan budaya lainnya, seperti reproduksi, pengasuhan anak, kekerasan seksual, 

seksualitas perempuan, dan masalah domesticas. (Susilawati, 2017) 

Selanjutnya, ada feminisme gelombang ketiga atau postfeminisme yang 

mencakup, feminisme pasca-modern, feminisme multikultural-global, dan 

ekofeminisme. Ketiga aliran ini saling melengkapi satu sama lain. Postfeminisme 

dapat dilihat sebagai jalan tengah antara feminisme dan anti-feminisme, 

mendukung kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan namun menolak 

kritik keras feminis terhadap norma dan institusi patriarki yang masih ada. 

(canlitguides, 2016) 

Feminisme di Indonesia meliputi berbagai aspek, termasuk perjuangan 

kesetaraan gender, pengaruh globalisasi, dan perubahan sosial. Gerakan feminisme 

di Indonesia lahir dipengaruhi oleh kondisi historis, program pembangunan 

nasional, globalisasi, reformasi, dan kehidupan religious. Gerakan ini didominasi 

oleh para tokoh feminis liberal dan radikal, yang bertujuan untuk menghapuskan 

diskriminasi terhadap kaum perempuan dan memperjuangkan kesetaraan gender, 

seperti hak memilih, hak pendidikan, dan hak hukum. Feminisme di Indonesia 

memiliki sejarah panjang dan telah berkontribusi pada wacana kesetaraan gender 

sebagai proyek penting yang membawa perubahan sosial. (Djjoefan, 2001) 
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Selain itu, terdapat juga perdebatan seputar isu feminisme dan patriarki, 

yang merupakan sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang 

kekuasaan. Pandangan masyarakat Indonesia terhadap feminisme sangat kompleks 

dan terkait dengan berbagai faktor seperti kelas, ras, dan lingkungan. Beberapa 

stereotip yang masih berkembang di masyarakat tentang feminisme adalah 

feminisme dianggap sebagai gerakan anti laki-laki dan anti agama. Meskipun 

terdapat kontroversi dan perdebatan seputar isu-isu feminisme, gerakan ini terus 

berkembang dan berupaya untuk mencapai kesetaraan gender di Indonesia. 

Feminisme di Indonesia berkembang pesat dan masyarakat mulai mengambil peran 

dalam perjuangan ini. Berikut ini organisasi atau pergerakan yang terlibat dalam 

gerakan feminisme di Indonesia: 

1. Poetri Mardika, yaitu organisasi perempuan pertama yang didirikan pada tahun 

1912. 

2. Persatuan Wanita Republik Indonesia (PERWARI), yakni organisasi perempuan 

yang didirikan pada tahun 1954. 

3. Komnas Perempuan, organisasi ini merupakan lembaga independen yang 

bergerak dalam advokasi, pendampingan, dan pemberdayaan perempuan. 

4. Kalyanamitra, sebuah organisasi perempuan yang berfokus pada isu kekerasan 

terhadap perempuan. 

Media massa seperti film telah memainkan peran penting dalam 

menyebarkan pesan-pesan feminisme dan meningkatkan kesadaran tentang isu-isu 

bias gender, memicu perbincangan penting dan menginspirasi perubahan. 

Representasi perempuan dalam media merupakan hal yang sangat penting. Salah 



11 
 

satu bentuk representasi ini adalah melalui film. Barbie sebagai figur ikonik yang 

telah ada sejak puluhan tahun, memiliki posisi unik dalam pop culture sebagai salah 

satu boneka paling dikenal di dunia. Dia telah melampaui status mainan belaka, 

sosok ini telah menjadi representasi standar kecantikan, menginspirasi kreativitas, 

imajinasi, dan eksplorasi berbagai karir dan minat. Selain menjadi tokoh yang 

menginspirasi, pintar dan mandiri, ada beberapa pendapat menyatakan bahwa film 

Barbie live-action juga merupakan film yang mengkampanyekan ideologi 

feminisme. 

Film Barbie live-action 2023 telah menjadi fenomena populer dan trend di 

kalangan masyarakat, terutama perempuan. Film ini telah menghasilkan $1.38 

miliar (£1, 1 miliar) di box office secara global dan resmi menjadi film dengan box 

office terbesar di tahun 2023, film ini telah melampaui $1 miliar dalam penjualan 

tiket secara global. Pencapaian ini merupakan momen bersejarah bagi industri 

women dominated film  

tonggak sejarah box office sebagai salah satu film terlaris sepanjang masa. 

(cbsnews, 2023) 

Film Barbie berhasil memperoleh total pendapatan mencapai 750 juta dolar 

AS atau setara Rp. 11,3 triliun dalam 10 hari tayang secara global. Sedangkan di 

Indonesia, pada 2 hari tayang, film Barbie berhasil meraih pendapatan sebesar 

Rp.618 miliar. Pencapaian ini menunjukan bahwa film Barbie sangat laris di 

Indonesia. Kesuksesan film Barbie juga diikuti dengan peningkatan penjualan 

boneka dan aksesorisnya, dengan pertumbuhan 16% pada 2026 dibandingkan 

penjualan tahun sebelumnya. Selain itu, trend film Barbie juga telah meningkatkan 

transaksi brand lokal hingga 2 kali lipat. (Bisnis.com.2023) 
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Selain itu, Indonesia sendiri merupakan negara produksi boneka Barbie 

terbesar, dimana PT Mattel Indonesia memproduksi 60% produksi Mattel global. 

Peter Gibbons, selaku Executive Vice President and Chief Supply Chain Officer 

Mattel Inc, mengatakan bahwa PTMI (PT Mattel Indonesia) saat ini memproduksi 

60 persen (boneka Barbie) dari seluruh produksi global Mattel dan telah 

memberikan kontribusi besar terhadap kenaikan ekspor Indonesia. 

(kompas.com.2017). 

Barbie adalah adaptasi live-action pertama dari boneka ikonik Mattel. Film 

ini dibintangi oleh Margot Robbie dan Ryan Gosling masing-masing sebagai Barbie 

dan Ken. Cerita diawali dengan prolog yang dinarasikan oleh Helen Mirren tentang 

lahirnya Barbie di dunia. Barbie diciptakan untuk mewakili harapan dan impian 

bahwa semua perempuan bisa menjadi apapun yang mereka inginkan. Film ini 

berlatarkan dunia utopia bernama Barbieland, di mana Barbie dan teman-temannya 

menjalani kehidupan yang sempurna dan penuh warna yang dipenuhi dengan 

berbagai aktivitas. Kehidupan Barbie dilihat dari sudut pandangnya, dan dia 

menjalani kehidupan yang bahagia dan penuh warna dari pagi hingga malam. 

Namun suatu saat, Barbie memutuskan untuk meninggalkan dari 

Barbieland karena dianggap terlalu eksentrik dan tidak normal. Dia kemudian 

memulai petualangan di dunia nyata bersama Ken, dimana mereka menemukan 

realita kehidupan diluar dari Barbieland. Film ini menampilkan berbagai karakter 

Barbie dengan profesi dan kepribadian berbeda, seperti Barbie President, Barbie 

Rock and Roll, Barbie Genius, dan masih banyak lagi. Film ini disutradarai oleh 

Greta Gerwig dan diproduksi oleh Warner Bros. Pictures dan dirilis di Indonesia 

pada 19 Juli 2023 dengan durasi 1 jam 54 menit. 
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Greta Gerwig, sosok perempuan yang menyutradarai "Barbie" kini 

bergabung kedalam kategori sutradara yang sukses menggarap film bernilai 

miliaran dolar dalam sejarah perfilman Hollywood. Berkat kesuksesan yang telah 

diraih oleh film ini, Greta Gerwig kini telah menggeser posisi Patty Jenkins sebagai 

sutradara yang memegang rekor box office untuk sutradara perempuan dengan 

dengan film pendapatan tertinggi sepanjang masa. Sebelumnya rekor box office 

untuk sutradara perempuan dipecahkan oleh Patty Jenkins dengan Wonder 

Woman  pada tahun 2017 yang meraup lebih dari $800 juta. (cbsnews, 2023) 

Sejak diperkenalkan pada tahun 1959, Barbie telah menjadi simbol 

feminitas, kecantikan, dan aspirasi. Namun, meski popularitasnya luar biasa, dia 

tetap menjadi sosok yang kontroversial. Hubungan Barbie dengan feminisme rumit 

dan berubah seiring waktu. Meskipun Barbie telah dikritik karena mempromosikan 

pesan-pesan negatif tentang konsumsi dan kecantikan, beberapa orang melihatnya 

sebagai ikon feminis karena perlengkapan kariernya yang mandiri. 

Gambar 1.2 Tampilan Boneka Barbie dari Masa ke Masa 
 

 
Sumber: (attractour Barbie 

Revolution from 1959 Till  
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Kritik muncul karena kekhawatiran terhadap citra tubuh dan standar 

kecantikan tidak realistis yang diabadikan oleh sosok Barbie ini. Barbie sering 

dikritik karena proporsi tubuhnya yang tidak masuk akal dan tidak realistis, 

sehingga memicu perdebatan tentang standar kecantikan. Kakinya yang panjang, 

pinggangnya yang ramping, dan fitur wajahnya yang sempurna dipandang oleh 

beberapa orang sebagai mempromosikan standar kecantikan yang yang tidak dapat 

dicapai dan dapat mendistorsi pikiran anak muda. Beberapa pihak berpendapat 

bahwa penekanan pada kecantikan dan fashion dapat membatasi aspirasi anak 

perempuan dan menghambat kepercayaan diri mereka. 

Menurut Maine, psikolog klinis dan pendiri National Eating Disorders 

Association, dalam bukunya  

Women's Bodies (An Activist's , Barbie memiliki tinggi badan  atau 175 

Barbie Slumber Party Kit  

permanen menunjukkan berat badan 110 lbs atau 50 kg. Selain itu, dalam 

Babysitter Barbie Kit How to Lose Weight  

dalam buku itu ada kata-kata: Jangan Makan. Faktanya, dengan berat dan tinggi 

badannya saat ini, Barbie memiliki indeks massa tubuh (IMT) 16, 2 yang 

membuatnya sangat kurus dan dianggap menderita anoreksia. 

Maine menekankan bahwa Barbie mempromosikan standar kecantikan 

yang tidak realistis, dengan menyoroti pinggang Barbie yang sangat kurus, kaki 

panjang, dan ukuran pakaian yang tidak realistis sebagai faktor yang berkontribusi 

terhadap ketidakpuasan tubuh dan rendahnya kepercayaan diri di kalangan 

perempuan. Dia berpendapat bahwa unrealistic beauty standard yang diabadikan 

oleh boneka Barbie dapat berdampak buruk pada kesehatan mental dan citra tubuh 
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anak perempuan. Selain itu, Maine juga menekankan bahwa representasi 

kecantikan Barbie ini sangat terbatas karena Barbie selalu digambarkan sebagai 

perempuan kaukasia yang pirang dan bermata biru. Hal ini membuat sosok Barbie 

gagal mencerminkan keberagaman tubuh perempuan. Barbie memperkuat stereotip 

yang merugikan dan meremehkan pentingnya penerimaan terhadap tubuh. 

Gambar 1.3 Babysitter Barbie Kit 
 
 

 
Sumber: (dailymail.uk.2012) dalam artikel yang berjudul  

Controversial 1965 Slumber Party Barbie came with scales permanently set to just 

110lbs and a diet book telling her not to  

Selain itu, Indonesia juga merupakan salah satu negara yang mendukung 

standar kecantikan yang tidak realistis, standar kecantikan itu mencakup kulit putih, 

hidung mancung, rambut lurus, dan tubuh ideal yang mirip seperti Barbie. Hal ini 

merupakan sesuatu yang sangat disayangkan mengingat negara Indonesia 

merupakan negara tropis yang seringkali mengalami kemarau panjang, sehingga 

wajar apabila banyak perempuan lokal yang memiliki kulit gelap, bentuk hidung 
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lebar dan juga berambut ikal. Standar kecantikan yang tidak realistis dapat 

menyebabkan perempuan mengalami tekanan dan ketidakpercayaan diri. 

Perempuan yang merasa harus mencapai standar yang tidak realistis beresiko 

mengalami stres mental dan krisis eksistensial. (Sukisman, 2021) 

Fenomena artis atau influencer blasteran dan standar kecantikan tidak 

realistis berkaitan erat dengan popularitas orang ras Eropa, Amerika, China, Korea, 

atau Arab di media massa Indonesia. Meskipun ada beberapa selebriti dan 

influencer asli Indonesia yang juga sukses di industri hiburan, kebanyakan dari 

mereka sudah melakukan suntik putih, filler hidung, dan mewarnai rambutnya 

seperti perempuan eropa atau bule untuk memenuhi tuntutan masyarakat lokal yang 

mendamba-dambakan kecantikan luar negeri. Selain itu, terdapat juga sosok public 

figure di Indonesia yang telah melakukan operasi plastik dan mengubah namanya 

menjadi Barbie, sosok tersebut adalah Barbie Kumalasari. 

Barbie Kumalasari, yang memiliki nama asli Kumalasari Mukhlisah, lahir 

pada tanggal 7 Mei 1982. Dia dikenal sebagai seorang aktris, penyanyi, pengacara, 

dan personaliti televisi Indonesia. Barbie Kumalasari merupakan salah satu publik 

figur Indonesia yang terkenal dengan pernyataan dan tindakan kontroversialnya. 

Dia sering memamerkan kekayaan dan pilihan bajunya yang mahal. Barbie 

Kumalasari melakukan operasi plastik pada beberapa bagian wajahnya, termasuk 

hidungnya, dan telah melakukannya beberapa kali. Dia mengaku melakukan 

operasi plastik dan diet ketat agar merasa lebih baik. Barbie Kumalasari 

menghabiskan uang hingga Rp8 miliar untuk mengubah tubuh dan wajahnya. 

(Kapanlagi.com.2020) 
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Gambar 1.4 Selebriti dan Influencer Indonesia mengikuti Trend Barbie 
 
 

 
Sumber:  

Indonesia Berpenampilan Ala Barbie, Mulai dari Tasya Farasya hingga Nia 

 

 

Garnier Sakura White dan Wardah White Secret  

media massa di Indonesia telah menuntut perempuan untuk memenuhi standar 

kecantikan yang tidak realistis, fenomena tersebut dapat dilihat melalui 

penggambaran atau representasi perempuan dalam film, iklan, dan sosial media 

yang tidak sesuai dengan kondisi asli fisik perempuan lokal asli Indonesia. Seperti 

pada iklan produk Garnier dan Wardah, selebriti atau model iklan yang dipakai 

adalah perempuan blasteran atau bule, seperti Chealsea Islan dan Pevita Pearce. 

bukan perempuan asli Indonesia. 

Masih banyak perempuan lokal yang mengistimewakan kecantikan dari luar 

negeri. Fenomena tersebut tidak jauh beda dengan strategi pemasaran yang 

dilakukan industri kecantikan zaman dulu yang selalu memakai artis-artis berkulit 
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putih hingga blasteran untuk memasarkan produk kecantikan. Dari studi kasus 

tersebut, Junaedi berharap standar kecantikan perempuan dapat diperluas dan tidak 

hanya dipandang dari warna kulit atau ras mereka. (Junaedi, 2022) 

Meskipun demikian, beberapa perempuan memiliki anggapan bahwa sosok 

Barbie merupakan sosok yang pantas dijadikan role model perempuan. Hal ini 

dapat dilihat dalam buku yang berjudul "Sex and the Single Girl" yang diterbitkan 

pada tahun 1962, oleh penulis asal Iran yakni Katya Helen Hurley. Buku ini 

mengeksplorasi kemunculan feminisme melalui lensa boneka Barbie yang ikonik. 

Hurley menantang norma gender konvensional dan menyoroti perubahan peran 

perempuan dalam masyarakat Iran. 

Dalam bukunya, dia menggambarkan Barbie sebagai sosok simbolis, 

menentang ekspektasi masyarakat dan menganut kemandiriannya. Barbie mewakili 

simbol pemberdayaan, mendorong perempuan untuk mengejar impian dan 

keinginan mereka dalam masyarakat patriarki. Dengan menekankan konsep "gadis 

lajang", Hurley menantang anggapan umum bahwa tujuan utama seorang 

perempuan adalah pernikahan dan menjadi ibu. Sebaliknya, dia mendesak 

perempuan untuk menerima individualitas mereka dan mengeksplorasi gagasan 

bahwa kebahagiaan dan kepuasan dapat dicapai tanpa harus mengikuti standar 

masyarakat. 

Buku ini memicu perubahan paradigma, mendorong diskusi seputar 

pembebasan seksual dan otonomi pribadi di kalangan perempuan Iran. Hal ini 

membuka jalan bagi eksplorasi lebih lanjut feminisme dan pemberdayaan 

perempuan dalam budaya Persia. Sex and the Single Girl" oleh Hurley merevolusi 
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cara masyarakat Persia memandang perempuan dan peran mereka pada tahun 

1960an. Dengan menggunakan Barbie sebagai simbol pemberdayaan, Hurley 

menantang ekspektasi gender tradisional dan memperkenalkan ide-ide feminisme 

ke dalam wacana Iran. Karyanya meletakkan dasar bagi masyarakat yang lebih 

inklusif dan progresif, mendorong perempuan untuk menerima individualitas 

mereka dan mengejar impian mereka. 

Terlepas dari kontroversinya, Barbie telah mengalami transformasi 

signifikan selama bertahun-tahun. Sejak perkenalannya, ketika dia awalnya adalah 

seorang model fashion, Barbie telah berevolusi untuk mencakup berbagai karir dan 

aspirasi, mendorong gadis-gadis muda untuk membayangkan berbagai potensi bagi 

diri mereka sendiri. Dengan berbagai profesi pekerjaan, tipe tubuh, warna kulit, 

dan keberagaman lainnya yang telah direpresentasikan oleh Barbie, sosok ini telah 

menjadi simbol pencapaian dan ambisi bagi banyak anak. Evolusinya mewakili 

upaya untuk mencerminkan dunia yang lebih inklusif dan beragam. 

Mattel Entertainment, sebagai produsen dan distributor Barbie, telah 

berusaha untuk menebus dosa-dosa mereka terkait dengan menciptakan standar 

kecantikan yang tidak realistis melalui film Barbie live-action. Film ini mengangkat 

isu feminisme dan menampilkan pesan-pesan penting mengenai pemberdayaan 

perempuan. Dalam film ini, Barbie diperlihatkan sebagai karakter yang bisa 

menjadi apapun di Barbieland, tanpa terkekang oleh standar kecantikan yang tidak 

realistis. 
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Gambar 1.5 Poster Film Live-Action Barbie 
 
 

 

Film ini juga menunjukkan perempuan saling mendukung satu sama lain, 
 

serta menghadirkan narasi yang berbeda dengan dunia nyata terkait dengan isu 

feminisme. Melalui film ini, Mattel Entertainment berusaha untuk membangun 

kesadaran baru dan memperjuangkan pesan-pesan sosial yang kuat, termasuk isu 

kesetaraan gender dan penerimaan diri dengan segala keunikan. Dengan 

menghadirkan narasi yang menginspirasi dan kuat, film live-action Barbie menjadi 

sarana bagi Mattel Entertainment untuk mengubah persepsi terkait udengan standar 

kecantikan yang tidak realistis yang sebelumnya terkait dengan merek Barbie. 
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Melalui film ini, Mattel Entertainment juga berusaha untuk memperlihatkan bahwa 

perempuan bisa menjadi apapun tanpa terkekang oleh standar kecantikan yang tidak 

realistis yang tercipta oleh merek Barbie di masa lalu. 

Beberapa tahun sebelum film live-action Barbie dirilis oleh Warner Bros, 

Mattel Entertainment telah mengeluarkan beberapa animasi Barbie sebelumnya. 

Film-film animasi Barbie ini bertujuan untuk mempromosikan koleksi Barbie 

terbaru mereka setiap tahunnya. Seperti Barbie of Swan Lake, Barbie in the 

Nutcracker, Barbie as Rapunzel, dan lain-lain. Masing-masing film animasi 

tersebut mempunyai realitas dan alur ceritanya sendiri yang terinspirasi dari cerita 

rakyat dan dongeng-dongeng untuk anak kecil. 

Gambar 1.6 Film Kartun Barbie dari Masa ke Masa 
 
 

 
Sumber: (tiermaker.com.2023) dalam artikel yang berjudul  Various 
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Penting untuk diketahui bahwa film-film animasi Barbie ini jauh berbeda 

dengan film Barbie versi live-action dari segala sisi terutama alur ceritanya. Film 

animasi Barbie lebih dikhususkan untuk anak-anak dengan rating SU sedangkan 

film live-action Barbie memiliki rating PG-13. Dari beberapa film tersebut, sudah 

ada beberapa penelitian yang menganalisis unsur feminisme pada film animasi 

Barbie, salah satunya adalah representasi mitos feminitas pada film-film animasi 

tersebut. Penelitian-penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana film 

tersebut menggambarkan mitos dan simbol feminitas. Representasi feminitas 

dalam film ini menjadi topik yang menarik bagi para peneliti untuk mengeksplorasi 

signifikansi budaya media populer, khususnya dalam kaitannya dengan representasi 

gender. (Intan, 2008) 

Dari hasil penelusuran, terdapat beberapa penelitian mengenai representasi 

feminisme dalam film dalam lima tahun terakhir. Salah satunya adalah penelitian 

yang berjudul  Feminisme dalam Film Penyalin  Film 

"Penyalin Cahaya" yang disutradarai oleh Wregas Bhanuteja menampilkan 

feminisme melalui tokoh Sur yang mengumpulkan bukti-bukti untuk mencari 

keadilan, dan Anggun yang memimpin teater Mata Hari dengan tekad dan 

keberanian, membuktikan bahwa perempuan bisa mempunyai kebebasan untuk 

berkembang dan berprestasi. Film tersebut juga mengandung unsur feminisme 

liberal. 

Representasi feminisme dalam film tersebut dianalisis dengan 

menggunakan semiotika, khususnya kode-kode televisi John Fiske. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, dengan film   sebagai 

subjek dan representasi feminisme sebagai objek. Studi tersebut menemukan bahwa 
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film tersebut mewakili feminisme gelombang pertama, yang menghasilkan 

 

menampilkan karakter perempuan yang kuat dan mengedepankan kesetaraan 

gender. 

Adapun penelitian lainnya yang telah ada dalam lima tahun terakhir 

Captain  

Feminisme dalam Film   Feminisme dalam Film Enola 

 

Dari penelitian terdahulu, sudah ada beberapa penelitian yang menganalisis 

representasi feminisme secara umum dan ada juga yang menganalisis feminisme 

berdasarkan alirannya, yakni feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme 

eksistensialis, serta isu bias gender lainnya seperti subordinasi, intimidasi, dan 

seksisme dalam film menggunakan semiotika John Fiske, Charles S Pierce, dan 

Roland Barthes. 

Namun, belum ada penelitian yang membahas mengenai aliran feminisme, 

liberal, radikal, marxis-sosialis, eksistesialis, pasca-modern, dan multikultural-

global yang mengandung nilai-nilai pemberdayaan perempuan, keberagaman, 

inklusivitas, dan penerimaan diri, serta isu bias gender seperti eksploitasi, 

objektifikasi, victim blaming, krisis eksistensial, dan standar kecantikan tidak 

realistis terhadap perempuan menggunakan pendekatan interdisipliner yakni 

penggabungan antara semiotika Roland Barthes dan feminist film theory Male 

Gaze  Laura Mulvey dengan film live-action Barbie sebagai subjeknya. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti merasa perlu untuk meneliti 

representasi feminisme melalui kacamata aliran-aliran hukum feminisme yang ada 

di first, second and third wave feminism (postfeminism) dengan film live-action 

Barbie 2023 sebagai subjek penelitiannya. Adapun alasan mengapa peneliti 

mengambil   judul ini adalah karena   seperti yang sudah dijelaskan diatas, 

film merupakan media massa yang cocok untuk kampanye feminisme dan Barbie 

merupakan sosok ikonik namun kontroversial dari masa ke masa yang telah 

mengalami revolusi besar-besaran selama beberapa dekade terakhir baik dalam 

versi mainan maupun versi animasi, sehingga penting dan menarik untuk meneliti 

isu-isu dan nilai-nilai ideologi feminisme dari kacamata aliran-alirannya serta 

mencari unsur postfeminisme (feminisme multikultural dan global) yang 

direpresentasikan dalam film live-action Barbie 2023. Selain itu, film ini juga 

merupakan satu- yang masuk kedalam jajaran 

film terlaris sepanjang masa, yang dimana prestasi ini merupakan pencapaian 

berharga bagi kaum perempuan yang bisa membuka diskusi dan pertimbangan 

tentang pentingnya posisi perempuan di industri perfilman yang membuat film ini 

penting untuk diteliti. 

Maka dari itu, peneliti ingin meneliti bagaimana representasi feminisme 

dalam film Barbie live-action 2023 melalui analisis film secara keseluruhan, seperti 

bagaimana film tersebut menggambarkan karakter utamanya, yakni Barbie yang 

diperankan oleh Margot Robbie, serta mencari indikasi, isu-isu dan nilai-nilai 

feminisme melalui analisis gambar, audio, visual, dialog, plot cerita, dan karakter 

pendukung pada adegan-adegan dalam film tersebut. Metode kualitatif 

menghadirkan jalan yang berharga untuk mengeksplorasi representasi feminisme 
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dalam film Barbie live-action. Peneliti dapat menyelidiki bagaimana film ini 

merepresentasikan feminisme menggunakan semiotika dan beragam teori-teori 

feminisme. Dengan demikian, peneliti mengangkat  

dalam Film Barbie (Analisis Semiotika Roland Barthes  untuk penelitian kualitatif 

kali ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana representasi nilai, isu, dan aliran-aliran feminisme dalam film 

 
live-action Barbie? 

 
2. Bagaimana totalitas dari representasi feminisme dalam film live-action Barbie? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui bagaimana representasi nilai, isu, dan aliran-aliran feminisme 

pada adegan-adegan dalam film live-action Barbie dengan menggunakan semiotika 

Roland Barthes. 

2. Untuk mengetahui bagaimana totalitas dari representasi feminisme dalam film 
 

live-action Barbie melalui teori film feminis Laura Mulvey. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk mengeksplorasi 

melalui isu-isu media dan gender serta menggali pemahaman yang lebih mendalam 

tentang representasi feminisme dalam film. 



26 
 

2. Menjadi rujukan para peneliti lain dalam memahami konteks yang berkaitan 

dengan representasi feminisme dalam film. 

3. Penelitian ini dapat memberikan pembaca wawasan tentang komunikasi massa 

feminisme, dan semiotika. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memicu diskusi tentang bidan komunikasi, media 

dan gender. 

2. Peneliti ikut andil dalam pemberdayaan dan perjuangan hak-hak perempuan 

melalui karya tulis non-fiksi berupa penelitian kualitatif skripsi. 

3. Penelitian ini dapat membantu dalam memahami bagaimana interpretan yang 

terbentuk dalam pikiran penonton dapat berperan dalam pandangan masyarakat 

tentang feminisme dan peran perempuan dalam masyarakat. 
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